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ABSTRAK

Mikoriza termasuk ke dalam golongan jamur yang dapat melakukan suatu bentuk kerjasama dengan perakaran tanaman
serta tidak bersifat patogenik. Identifikasi keberadaan mikoriza pada lahan vegetasi yang mengalami stress abiotik seperti
kekeringan belum banyak diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan spora mikoriza pada lahan vegetasi
yang sebelumnya mengalami stess kekeringan. Parameter penelitian ini adalah mengetahui jumlah, kerapatan, Indeks dominansi
dan Indeks keragaman spora mikoriza yang ada pada tanaman kedelai hitam jenis malika dan detam 2. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Oktober — Desember 2024. Tempat penelitian Green House Agrotech Botanical Center. Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Boyolali. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif dengan materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah media tanam dari tanaman kedelai hitam yang sebelumnya telah mendapat perlakuan aplikasi mikoriza dan
non mikoriza. Serta beberapa variasi dosis pemupukan bionanosilica yakni dengan konsentrasi SO (0 ppm), S1 (50 ppm), S2
(100ppm), S3 (150 ppm), dan S4 (200 ppm). Mikoriza yang digunakan adalah mikoriza dengan bahan pembawa berupa zeolite
(granule)dan larutan glukosa 60%. saringan tanah 425um, 125 um, 45 pm, sentrifuge, tabung sentrifuse, mikroskop cahaya,
kamera mikroskop, laptop, counter, cawan petri, pipet. Kesimpulan dari penelitian ini adalah jumlah spora paling tinggi terdapat
pada tanaman kedelai hitam malika dengan perlakuan inokulasi mikoriza pertanaman 10 gr serta dipupuk bionanosilika dengan
konsentrasi 200 ppm. Indeks keragaman spora FMA memiliki rata — rata yang hampir sama. namun nilai tertinggi ada pada
perlakuan tanaman kedelai hitam detam 2 non mikoriza serta penggunaan pupuk bionanosilika 150 ppm. Indeks dominansi spora
paling banyak adalah gigaspora sp pada media tanam kedelai hitam malika perlakuan inokulasi mikoriza pertanaman 10 gr serta
dipupuk bionanosilika dengan konsentrasi 50 ppm. Indeks keragaman komuditas mikoriza yang paling tinggi adalah genus
gigaspora malika dengan perlakuan inokulasi mikoriza pertanaman 10 gr dan tidak dipupuk bionanosilika. Pada perlakuan kontrol
memiliki beberapa spora mikoriza alami ini membuktikan bahwa media tanam yang digunakan sudah subur. Indeks dominansi
spora berbanding terbalik dengan Indeks kerapatan spora. Ini karena kepadatan mengukur jumlah individu per satuan luas,
sedangkan Indeks dominansi mengukur seberapa besar pengaruh beberapa spesies terhadap komunitas.

Kata Kunci:
Bionanosilika, Dentam 2 , Malika, Mikoriza

I.  PENDAHULUAN bersimbiosis mutualistk dengan jaringan akar tanaman ini
disebut dengan Vesikular Arbuskular Mikoriza (VAM) (Oetami
Dwi Hajoeningtijas, 2009). Jamur VAM mampu menginfeksi
tanaman dengan menggunakan propagul. Propagul ini terdiri dari
spora, miselium dan hifa dari mikoriza itu sendiri, akar yang
terinfeksi dan media tanam yang terinfestasi oleh mikoriza
(Susanti et al., 2023).

Mikoriza terdiri dari endomikoriza, ektomikoriza, dan
ektendomikoriza. Endomikoriza dan ektomokoriza adalah
dua jenis mikoriza yang paling umum(Hapsani & Basri,
2018). VAM adalah jenis Endomokoriza yang banyak
digunakan. Jamur ini bekerja sama dengan akar tanaman dan
membentuk vesikel dan arbuscular di dalam korteks
tanaman. Vesikel adalah ujung hifa berbentuk bulat yang
berfungsi sebagai organ penyimpan, dan arbuskular adalah
hifa yang terletak di dalam sel tanaman dan memiliki
struktur dan fungsi yang sama dengan houstoria. Famili ini
memiliki tiga genus yang jumlahnya paling tinggi yakni,
Acaulospora, Gigaspora, dan Glomus, Genus-genus ini
mampu membentuk VAM.(Desnataliansyah, 2022). Faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan fungi mikoriza
abuskula (FMA) seperti temperatur tanah, kadar air tanah,
pH tanah, Bahan organik ,intensitas cahaya dan tanaman

Identifikasi mikoriza melibatkan pengamatan visual dan
mikroskopis untuk mengenali jenis jamur mikoriza yang
berasosiasi dengan akar tanaman. Proses ini biasanya melibatkan
isolasi spora mikoriza dari tanah, pembuatan preparat mikroskopis,
dan identifikasi berdasarkan karakteristik morfologi seperti bentuk,
warna, dan omamen spora (Ermavitalini, 2014).

Diversifikasi mikoriza mengacu pada peningkatan atau
pengembangan berbagai jenis mikoriza yang berbeda, yang
merupakan hubungan simbiosis mutualisme antara jamur dan akar
tanaman. Tujuan dari diversifikasi mikoriza adalah untuk
memperluas manfaat yang dapat diberikan oleh mikoriza bagi
tanaman dan lingkungan, serta untuk meningkatkan efektivitasnya
dalam berbagai kondisi dan jenis tanaman (Husna et al., 2021).
Peningkatan variasi mikoriza dapat dengan menggunakan
inokulasi mikoriza pertanaman.

Mikoriza termasuk ke dalam golongan jamur yang dapat
melakukan suatu bentuk kerjasama dengan perakaran tanaman
serta tidak bersifat patogenik (Imron et al., 2015). Jamur
mikoriza banyak dimanfaatkan dalam bidang pertanian karena
dapat berasosiasi dengan perakaran tanaman dengan menginfeksi
hingga ke jaringan korteks dari akar tanaman. Jamur mikoriza yang
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inang (Rini et al., 2021). FMA adalah simbiosis mutualisme
antara jamur (myces) dan akar (vhiza) tumbuhan yang sangat
tinggi. (Novi Widayanti 2012). Suhu yang terlalu rendah
atau terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan jamur
mikoriza dan juga infeksi pada akar tanaman. Suhu optimal
untuk pertumbuhan mikoriza biasanya berkisar antara 20°C
hingga 30°C (Kilpeldinen et al., 2020). Kadar air tanah yang
optimal mendukung pertumbuhan dan aktivitas mikoriza,
termasuk infeksi akar oleh hifa mikoriza dan serapan hara
yang lebih baik (Manurung et al, 2015). pH antara 6.0
sampai 7.0 dapat mendukung kolonisasi akar oleh jamur
mikoriza dan meningkatkan kemampuan tanaman untuk
menyerap nutrisi (Kilpeldinen et al., 2020). Bahan organik
seperti kompos dan serasah daun dapat meningkatkan
pertumbuhan mikoriza. Bahan organik ini menyediakan
sumber makanan bagi jamur mikoriza dan memperbaiki
struktur tanah, retensi kelembapan, dan ketersediaan nutrisi,
sehingga mendukung pertumbuhan mikoriza (Suntoro,
2003). Intensitas cahaya memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan mikoriza. Intensitas cahaya yang
tinggi dapat meningkatkan laju pertumbuhan sel dan proses
fotosintesis, sehingga mendukung pertumbuhan mikoriza.
Namun, intensitas cahaya yang berlebihan juga dapat
merusak auksin dan klorofil, yang menghambat
pertumbuhan tanaman, termasuk mikoriza (Radiata, 2024).

Tanaman inang (host plant) sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan mikoriza.
Tanaman inang menyediakan fotosintat (gula) sebagai
sumber energi bagi mikoriza, sedangkan mikoriza
membantu tanaman menyerap nutrisi dan air dari tanah
(Asmi et al, 2021). Jamur mikoriza mendapatkan
penyediaan karbon terinduksi yang disediakan oleh
tanaman. Tanaman mendapatkan manfaat yang diperoleh
dari jamur mikoriza yaitu : akar mikoriza memacu serapan
hara dan air dari tanah karena miselia eksternal dapat
menjelajah tanahyang lebih luas dibandingkan dengan akar
yang tidak bermikoriza, jamur menyerap hara
berkonsentrasi rendah lebih efisian dibandingkan akar yan
tidak bermikoriza, hifa jamur menghasilkan berbagai enzim
hideofilik yang melepaskan nitrogen dan fosfor dari
senyawa organik yang sebelumnya tidak tersedia bagi
tanaman (Purwanto et al., 2007)

Kedelai hitam merupakan salah satu komoditas yang
dibutuhkan di Indonesia terutama sebagai bahan baku
pembuatan kecap (Novridha 2021). Disamping itu, kedelai
hitam dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan tempe
dan tahu karena kandungannya yang baik untuk penderita
diabetes mellitus (Septiana 2022). Kedelai hitam tergolong
tanaman semusim dengan tipe pertumbuhan determinate,
dengan ciri-ciri batang tanaman tidak bertambah tinggi saat
tanaman memasuki fase generative atau fase pembungaan
(Nurjanah et al, 2024). Kedelai hitam memiliki indeks
glikemik rendah yang dapat memperbaiki sensitivitas
insulin dan membantu dalam pengendalian glukosa darah.
Dengan kandungan tersebut, diharapkan dapat menjadi
makanan selingan yang tidak menimbulkan hiperglikemia
pada penderita diabetes (Avianty & Ayustaningwarno,
2014).

Kedelai hitam dapat menjadi inang bagi pertumbuhan
spora mikoriza. Salah satu kendala dalam budidaya kedelai
hitam di Boyolali adalah bahwa sebagian besar tanah di

wilayah tersebut termasuk jenis regosol yang memiliki
pembatas fisik, yaitu tekstur butiran kasarnya yang membuat
air mudah lolos atau memiliki daya tahan air yang rendah
(Dwi Suci Lestariana; Margaretha Praba Aulia, 2019).
Kendala masalah budidaya kedelai hitam adalah perubahan
iklim di Indonesia merupakan perubahan jangka panjang
pada pola cuaca global yang disebabkan oleh aktivitas
manusia. Perubahan iklim yang terjadi berupa peningkatan
suhu, peningkatan curah hujan, perubahan ketinggian
permukaan air laut, perubahan pola musim dan potensi
peningkatan kejadian bencana alam (Abdi Hidayat, 2023).
Hal tersebut tentunya akan mempengaruhi berbagai
aktivitas, salah satunya aktivitas di bidang pertanian. Salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap stres kekeringan antara lain
dengan memanfaatkan pupuk hayati seperti mikoriza.

Identifikasi keberadaan mikoriza pada lahan vegetasi
yang mengalami stress abiotik seperti kekeringan belum
banyak diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keberadaan spora mikoriza pada lahan vegetasi yang
sebelumnya mengalami stess kekeringan. Adapun tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui jumlah spora pada tanah yang

ditanami kedelai hitam.
b. Untuk mengetahui jumlah setiap genus spora mikoriza
pada tanah yang ditanami kedelai hitam.
c. Untuk mengetahui kepadatan spora pada tanah yang

ditanami kedelai hitam.

d.  Untuk mengetahui indeks keragaman fungi pada tanah
yang ditanami kedelai hitam.

e. Untuk mengetahui indeks dominansi pada tanah yang
ditanami kedelai hitam.

Il.  METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober — Desember
2024. Tempat penelitian Green House Agrotech Botanical Center.
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Boyolali.

A. Alat, Bahan dan Cara Kerja

1. Alat
a.  Saringan tanah 425um, 125um, 45um.
b.  Sentrifuge
c.  Tabung sentrifuse
d. Mikroskop cahaya
e. Kamera mikroskop
f.  Laptop
g.  Counter
h.  Cawan petri
i.  Pipet
2. Bahan
a. Media tanam dari tanaman kedelai hitam yang

sebelumnya telah mendapat perlakuan aplikasi
mikoriza dan non mikoriza. Serta beberapa
variasi dosis pemupukan bionanosilica. Mikoriza
yang digunakan adalah mikoriza dengan bahan
pembawa berupa zeolite (granule)

b.  Larutan Glukosa 60%

3. Cara Kerja
a. Pengambilan sampel tanah:
Mengambil sampel tanah 100gr dari area yang akan
diteliti.
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b. Isolasi spora:
Metode yang umum digunakan adalah metode
tuang saring basah dengan menggunakan 3
saringan yang berbeda yakni 425um, 125um, 45um
dan sentrifugasi. Suspensikan tanah dalam air, lalu
saring melalui saringan dengan ukuran berbeda
untuk memisahkan spora dari partikel tanah.
Sentrifugasi suspensi tanah dan air kemudian
ditambahkan  larutan gula  60%  untuk
mengumpulkan spora kecepatan sentrifug 4000
rpm selama 10 menit.
c. Pengisolasian Spora:
Spora yang telah diisolasi ditempatkan di cawan
petri kemudian cawan petri spora ditempatkan di
bawah lensa mikroskop.
d. Pengamatan di bawah mikroskop:
Pengamatan dilakukan dengan mikroskop cahaya
Perbesaran yang umum digunakan adalah 40 x
obyektif dan 10 x okuler.
e. Ciri morfologi spora diamati, seperti bentuk,
ukuran, warna, dan lapisan dinding spora.
f. Identifikasi dan karakterisasi spora:
Spora dikarakterisasi hingga tingkat genus
berdasarkan ciri morfologi yang diamati.
Pengambilan ekstrak spora FMA dari contoh tanah
dengan metode tuang saring basah juga dapat digunakan
untuk mengetahui kadar spora (Pacioni, 1991) dan
dilanjutkan dengan teknik sentrfugasi (Brundrett er al.,
1996). Dengan mengacu pada deskripsi identifikasi marga
FMA, FMA diidentifikasi sampai tingkat marga berdasarkan
karakteristik morfologi spora hasil ekstraksi (Jan et al,
2014). Spora dalam satu marga dibedakan atas genus
berdasarkan pada bentuk tiap genus spora dihitung
jumlahnya.

B. Rancangan Penelitian

1. Rancangan Percobaan

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif
pada media tanam yang sebelum nya di tanami kedelai hitam
dengan berbagai perlakuan sebagai berikut: varietas kedelai
yang terdiri dari varietas detam 2 dan malika. Faktor ke dua
yaitu (MO) Kontrol, dan (M1) inokulasi 10gr mikoriza
pertanaman. Faktor ketiga yaitu pemberian pupuk
bionanosilika dengan dosis (SO) tanpa pupuk, (S1)50 ppm,
(S2)100ppm, (S3)150ppm, (S4) 200 ppm. Perlakuan
cekaman kekeringan mulai dilakukan setiap tiga hari dan
tujuh hari sekali satu liter per polybag.

Penenelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 20 kombinasi perlakuan dan 3 kali ulangan
(Rahmawati et al., 2020). Perlakuan yang digunakan
meliputi:

a. Kedelai hitam malika tanpa penggunaan mikoriza
dan pupuk bionanosilika (kontrol)

b. Kedelai hitam malika tanpa penggunaan mikoriza
dan menggunakan pupuk bionanosilika 50 ppm

c. Kedelai hitam malika tanpa penggunaan mikoriza
dan menggunakan pupuk bionanosilika 100 ppm

d. Kedelai hitam malika tanpa penggunaan mikoriza
dan menggunakan pupuk bionanosilika 150 ppm

e. Kedelai hitam malika tanpa penggunaan mikoriza
dan menggunakan pupuk bionanosilika 200 ppm

f. Kedelai hitam malika menggunakan mikoriza 10gr
dan tanpa menggunakan pupuk bionanosilika

g. Kedelai hitam malika menggunakan mikoriza 10gr
dan menggunakan pupuk bionanosilika 50 ppm

h. Kedelai hitam malika menggunakan mikoriza 10gr
dan menggunakan pupuk bionanosilika 100 ppm

i.  Kedelai hitam malika menggunakan mikoriza 10gr
dan menggunakan pupuk bionanosilika 150 ppm

j- Kedelai hitam malika menggunakan mikoriza 10gr
dan menggunakan pupuk bionanosilika 200 ppm

k. Kedelai hitam dentam 2 tanpa penggunaan
mikoriza dan pupuk bionanosilika (kontrol)

l.  Kedelai hitam dentam 2 tanpa penggunaan
mikoriza dan menggunakan pupuk bionanosilika
50 ppm

m. Kedelai hitam dentam 2 tanpa penggunaan
mikoriza dan menggunakan pupuk bionanosilika
100 ppm

n. Kedelai hitam dentam 2 tanpa penggunaan
mikoriza dan menggunakan pupuk bionanosilika
150 ppm

0. Kedelai hitam dentam 2 tanpa penggunaan
mikoriza dan menggunakan pupuk bionanosilika
200 ppm

p. Kedelai hitam dentam 2 menggunakan mikoriza
10gr dan tanpa menggunakan pupuk bionanosilika

q- Kedelai hitam malika menggunakan mikoriza 10gr
dan menggunakan pupuk bionanosilika 50 ppm

r. Kedelai hitam malika menggunakan mikoriza 10gr
dan menggunakan pupuk bionanosilika 100 ppm

s. Kedelai hitam malika menggunakan mikoriza 10gr
dan menggunakan pupuk bionanosilika 150 ppm

t.  Kedelai hitam malika menggunakan mikoriza 10gr
dan menggunakan pupuk bionanosilika 200 ppm

2. Variable Pengamatan

Pengambilan sampel dilaksanakan setelah panen
dengan cara mengambil sampel tanah didaerah rhizofer
sebanyak 100 gr. Parameter yang diamati antara lain:

a. Jumlah Spora adalah total spora yang dihasilkan
oleh organisme seperti jamur, alga, dan bakteri,
yang berfungsi sebagai alat reproduksi dan
penyebaran dengan cara menghitung jumlah spora
setiap 100 gr contoh tanah.

b. Kerapatan Spora adalah ukuran yang menunjukkan
jumlah spora dalam suatu volume tertentu,
biasanya dinyatakan dalam satuan spora per
mililiter (spora/mL) atau spora per gram (spora/g)
menghitung kerapatan spora setiap 100 gr contoh

Spora .
4 (Yusriadi

tanah dengan Rumus

et al., 2018)

c. Indeks dominansi spora adalah parameter yang
menunjukkan tingkat dominasi atau penguasaan
spesies dalam suatu komunitas Dihiting dengan
rumus (ID = C =3 (ni/N)2) (Husna et al., 2021a)

d. Indek keragaman spora adalah analisis yang
dilakukan untuk menghitung keanekaragaman
spora dari hasil identifikasi hingga tingkat genus.
Dihitung dengan rumus (IK = - X [ (ni/N) log
(ni/N)]) (Husna et al., 2021)

Berat Sampel Tanah
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C. Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengamatan melalui
mikroskop akan ditabulasi dan dianalisis menggunakan
Microsoft excel. Setiap hasil pengamatan dirata — rata
kemudian dibuat diagram agar mudah dipahami.

I HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jumlah Spora

Hasil penelitian diversifikasi dan identifikasi mikoriza
pada tanah yang ditanami kedelai hitam terhadap jumlah
spora disajikan pada gambar 1:
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1234567891011121314151617181920

Gambar | Grafik jumlah spora pada Tanah yang Ditanami
Kedelai Hitam

Hasil penelitian menujukkan bahwa diversifikasi dan
identifikasi mikoriza pada tanah yang ditanami kedelai
hitam jumlah spora pada tanaman kedelai hitam meningkat
pada tanaman yang diberi perlakuan inokulasi 10gr
mikoriza. Penggunaan mikoriza pada tanaman kedelai hitam
jenis malika memiliki jumlah spora yang lebih banyak
dibandingkan tanaman kedelai hitam jenis dentam 2. Pada
perlakuan kontrol memiliki jumlah spora yang cukup tinggi
ini membuktikan bahwa media tanam yang digunakan sudah
memiliki mikoriza alami yang tinggi dan subur.

Menurut Pangaribuan, 2014 perbedaan jumlah spora
juga dapat disebabkan oleh keragaman tanaman dan kondisi
contoh tanah, kolonisasi dan pembentukan spora mikoriza
dipengaruhi oleh masing-masing eksudat akar tanaman
kedelai hitam. Menurut Muslimin et al., (2023), jumlah
mikoriza dipengaruhi oleh pemupukan, pestisida yang tidak
terkendali, pengolahan tanah  berlebihan, lokasi
pengambilan sampel tanah, jenis tanaman inang, serta
inokulum mikoriza yang digunakan. Penggunakan pupuk
bionanosilika pada media tanam mempengaruhi jumlah
spora mikoriza. Semakin tinggi pupuk bionanosilika yang
ditambahkan makan akan meningkatkan jumlah spora
mikoriza yang tumbuh. Faktor lain yang mempengaruhi
jumlah spora adalah kelambapan tanah, dan suhu udara.

180,00
160,00
140,00
120,00
100,00

80,00

60,00

40,00 - ’
20,00 NW
12345678 91011121314151617181920

==@==gigaspora ==@==acaulospora glomus

Gambar 2. Grafik jumlah spora dalam genus pada tanah
yang ditanami kedelai hitam terhadap
jumlah spora dalam genus

Hasil penelitian diversifikasi dan indentifikasi
mikoriza pada tanah yang ditanami kedelai hitam terhadap
jumlah spora dalam genus, menunjukkan bahwa jumlah
spora FMA yang ditemukan merupakan marga Acaulospora,
Gigaspora, dan Glomus. FMA tertinggi sporanya ialah
Glomus sp.1 dan Gigaspora sp.1. Hasil ekstraksi FMA dari
berbagai perlakuan menunjukan bahwa marga Gigaspora
mempunyai jumlah spora yang paling tinggi. Jumlah giga
spora paling tinggi adalah pada no 10 ini karena pada
perlakuan tersebut penggunaan pupuk bonanosilika tinggi.
Menurut Santi et al, (2020) aplikasi bionanosilika pada
tanaman bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk dan air karena fungsinya dalam
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman
kekeringan. Sehingga spora dapat tumbuh lebih banyak dan
subur. Tanaman kedelai hitam jenis malika mempunyai
produktifitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tanaman kedelai hitam jenis detam 2.

Gambar 3 Mikoriza geus- gigaspora

Pada gambar 3 menunjukan bahwa mikoriza yang
memiliki populasi tertinggi adalah mikoriza genus
gigaspora. Menurut Istiqomah et al., (2025) hifa merupakan
serabut panjang yang berfungsi untuk penyarapan air dan
unsur hara. Terdapat hifa internal yang terdapat di luar akar
dan hifa internal yang terdapat di dalam jaringan akar.
Menurut Istiqomah et al, (2023), infeksi akar mikoriza
dipengaruhi oleh dosis dan umur simpan inokulum
mikoriza, kandungan hara, jenis tanah, dan kadar air.
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Gambar 4 Mikoriza tipe glomus

Pada gambar 4 menujukan bahwa mikoriza genus
glomus memiliki populasi yang lebih sedikit dibandingkan
dengan genus gigaspora. Jumlah glomus sendiri lebih tinggi
dibandingkan dengan genus acaulospora. Proses
berkecambah spora mikoriza dari genus Glomus lebih
cepat dibandingkan genus Acaulospora (Faiza et al., 2013).
Dalam penelitian Faiza ef al., (2013), tentang eksplorasi dan
identifikasi mikoriza potensial pada lahan pasca tambang
batu bara diperoleh mikoriza genus Glomus Sp (9 tipe
spora) yang lebih banyak dibandingkan spora mikoriza
genus Acaulospora sp (3 tipe spora) dan Enthrospora sp (1
tipe spora).

Gambar 5 Mikoriza genus acaulospora

Pada gambar 5 mikoriza jenis acaulospora memiliki
populasi paling sedikit dibandingkan dengan gigaspora dan
glomus. Penelitian Saputra et al., (2015) menyebutkan
bahwa jenis acaulospora salah satu spora yang bersifat
spesifik dan memiliki adaptasi terbatas terhadap
lingkungan. Dari penelitian ini menunjukan bahwa
pemberian pupuk bionanosilika dengan dosis tinggi juga
mempengaruhi jumlah acaulospora. Namun pada dosis
yang tepat dapat meningkatkan jumlah populasi
acaulopsora.

B. Kerapatan Spora

Hasil kepadatan spora mikoriza pada tanah yang
ditanami kedelai hitam disajikan pada gambar 6:
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Gambar 6 Grafik kepadatan spora mikoriza pada tanah
yang ditanami kedelai hitam

Kerapatan spora mikoriza adalah jumlah spora
mikoriza yang terdapat dalam 100gr tanah (Syamsiyah ,
2019). Hasil penelitian menujukkan bahwa mikoriza pada
tanah yang ditanami kedelai hitam kepadatan spora
meningkat setelah penggunan mikoriza. Penggunaan
mikoriza pada tanaman kedelai hitam jenis malika memiliki
kepadatan spora yang lebih tinggi dibandingkan tanaman
kedelai hitam jenis dentam 2. Tanaman kedelai hitam jenis
detam 2 kurang tahan terhadap kekeringan serta memiliki
kebutuhan air yang lebih tinggi untuk mendapatkan hasil
yang optimal (Adie et al, 2014). Sedangkan tanaman
kedelai hitam jenis malika memiliki ketahanan terhadap
hama, kekeringan tanah, dan genangan air (Sipayung et al.,
2023). Pemakaian pupuk bionanosilika meningkatkan
kepadatan spora seiring dengan bertambahnya pupuk
bionanosilika yang ditambahkan.

Kerapatan spora dapat dipengaruhi oleh penggunaan
pupuk tambahan seperti bionanosilika. Kecenderungan
peningkatan jumlah spora dengan berkurangnya jumlah
curah hujan, fluktuasi kelembapan tanah juga dapat
mempengaruhi  pembentukan spora atau  sporulasi.
Kekeringan tidak menghambat pertumbuhan mikoriza
namun meningkatkan perkembangan akar lateral dan setelah
pembasahan Kembali laju pemanjangan akar dan jumlah
mikoriza meningkat dengan cepat (Puspitasari ef al., 2014).

C. Indek Dominansi

Indeks dominansi spora adalah adalah ukuran yang
menunjukkan seberapa banyak suatu jenis spora mikoriza
mendominasi komunitas spora mikoriza di suatu lokasi atau
sampel tanah. Semakin tinggi indeks dominansi, semakin
banyak jenis spora mikoriza tersebut ditemukan dalam
komunitas (Sanana et al., 2022).

Hasil indeks dominansi spora mikoriza pada tanah
yang ditanami kedelai hitam disajikan pada gambar 7:
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Gambar 7 Grafik indek dominansi spora

Hasil penelitian menujukkan bahwa Indeks dominansi
spora tertinggi adalah gigaspora. Menurut Nurbaity ef al.,
2009 Gigaspora merupakan salah satu jenis spora mikoriza
yang memiliki pertumbuhan yang relatif cepat dan dapat
mendominasi pada tanah yang diberi rangsangan berupa
mikoriza dan tambahan pupuk. Dominansi oleh tipe spora
tertentu relatif rendah pada semua perlakuan. Dominansi
yang relatif rendah tersebut terdapat pada tipe spora glomus
sp 1 dan acaulospora sp 1. Indeks dominansi spora
berbanding lurus dengan indeks kerapatan spora. Jadi pada
media tanam no. 10 memiliki Indeks kerapatan yang tinggi
sedangkan pada Indeks dominansi berada pada tingkat yang
tinggi. Menurut penelitian Nalang et al., (2015) kepadatan
mengukur jumlah individu per satuan luas, sedangkan
Indeks dominansi mengukur seberapa besar pengaruh
beberapa spesies terhadap komunitas. Hasil penelitian
Prihantoro et al., (2023) menyataakan bahwa jumlah spora
FMA vyang di ekstraksi mengungkapkan bahwa spora
glomus dan acaulospora memiliki nilai dominansi yang
sedikit.

D. Indeks Keragaman

Indeks keragaman spora mikoriza adalah ukuran
kuantitatif yang digunakan untuk menilai keragaman jenis
spora jamur mikoriza dalam suatu sampel tanah. Indeks ini
membantu menentukan seberapa beragam atau tidaknya
populasi spora mikoriza yang ada, serta dominansi jenis
spora tertentu (Sanana et al., 2022). Hasil indeks keragaman
spora asi mikoriza pada tanah yang ditanami kedelai hitam
terhadap disajikan pada Gambar 8:
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Gambear 8 Grafik indeks keragaman spora

Hasil penelitian menujukkan hitam Indeks keragaman
spora mikoriza pada tanah yang ditanami kedelai tertinggi
pada kedelai hitam dentam 2 dengan perlakuan non mikoriza
dan pemupukan binanosilika sebanyak 150 ppm. Menurut
Muis et al., 2013 keanekaragaman jenis spora dipengaruhi
jenis tanah perlakuan serta tanaman yang tumbuh. Menurut
Cahyo, (2019) mengungkapkan bahwa tanaman kedelai
hitam jenis malika dan detam 2 memiliki sifat produktifitas
dan mikrobiologis yang berbeda. Keragaman spora yang
ditemukan dapat dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik.
Menurut Oetami Dwi Hajoeningtijas, (2009), faktor biotik
meliputi interaksi mikroba, spesies fungi, tanaman inang,
tipe perakaran pada tanaman inang dan kompetisi antar fungi
mikoriza sedangkan faktor abiotik yaitu konsentrasi hara,
pH, kadar air, temperatur, pengolahan tanah, dan
penggunaan pupuk. Dari hasil penelitian penggunaan pupuk
bionanosilika dengan jumlah yang tepat dapat meningkatkan
Indeks keragaman spora mikoriza. Nilai keragaman spora
paling tinggi terdapat pada kedelai hitam denis detam 2.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa
kesimpulan antara kesimpulan dari penelitian ini antara lain
Jumlah spora paling tinggi terdapat pada tanaman kedelai
hitam malika dengan perlakuan inokulasi mikoriza
pertanaman 10 gr serta dipupuk bionanosilika dengan
konsentrasi 200 ppm. Indeks keragaman spora FMA
memiliki rata — rata yang hampir sama. namun nilai tertinggi
ada pada perlakuan tanaman kedelai hitam detam 2 non
mikoriza serta penggunaan pupuk bionanosilika 150 ppm.
Indeks dominansi spora paling banyak adalah gigaspora sp
pada media tanam kedelai hitam malika perlakuan inokulasi
mikoriza pertanaman 10 gr serta dipupuk bionanosilika
dengan konsentrasi 50 ppm. Indeks keragaman komuditas
mikoriza yang paling tinggi adalah genus gigaspora malika
dengan perlakuan inokulasi mikoriza pertanaman 10 gr dan
tidak dipupuk bionanosilika. Pada perlakuan kontrol
memiliki jumlah spora yang cukup tinggi ini membuktikan
bahwa media tanam yang digunakan sudah memiliki
mikoriza alami yang tinggi dan subur. Indeks dominansi
spora berbanding lurus dengan Indeks kerapatan spora. Ini
karena kepadatan mengukur jumlah individu per satuan luas,
sedangkan Indeks dominansi mengukur seberapa besar
pengaruh beberapa spesies terhadap komunitas.
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